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ABSTRACT

Interpersonal skills and learning interest are essential factors in supporting
successful learning among elementary school students. However, preliminary
observations conducted at a public elementary school in Subang Regency revealed
that students' interpersonal skills and learning interest were still relatively low. This
condition was reflected in limited communication skills, collaboration, empathy, and
students' lack of enthusiasm during classroom learning activities. One alternative
instructional approach to address these issues is the implementation of Problem
Based Learning (PBL) integrated with differentiated instruction. This study aimed to
examine the effect of the differentiated instruction-oriented Problem Based Learning
model on students' interpersonal skills and learning interest. The study employed a
guantitative approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent
Control Group Design. The research sample consisted of an experimental class
taught using differentiated instruction-oriented PBL and a control class receiving
conventional instruction. Data were collected through interpersonal skills
guestionnaires, learning interest questionnaires, classroom observations, and
documentation. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics,
including normality tests, homogeneity tests, and the Independent Samples t-test.
The findings indicate that the implementation of differentiated instruction-oriented
Problem Based Learning had a significant positive effect on improving students’
interpersonal skills and learning interest compared to conventional learning. This
instructional model encouraged active participation, collaboration, and provided
learning experiences that accommodated students' diverse learning needs,
interests, and characteristics. Therefore, differentiated instruction-oriented Problem
Based Learning can serve as an effective and innovative instructional strategy to
improve the quality of learning in elementary schools.

Keywords: Problem Based Learning, differentiated instruction, interpersonal skills,
learning interest, elementary school.

ABSTRAK

Kemampuan interpersonal dan minat belajar merupakan aspek penting yang
mendukung keberhasilan pembelajaran siswa sekolah dasar. Namun, hasil
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observasi di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Subang menunjukkan bahwa
kemampuan interpersonal dan minat belajar siswa masih belum optimal. Kondisi
tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan berkomunikasi, kerja sama,
empati, serta kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model Problem Based Learning berorientasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan interpersonal dan minat belajar siswa sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Data dikumpulkan melalui angket kemampuan interpersonal, angket
minat belajar, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta uiji
Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berorientasi pembelajaran berdiferensiasi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan interpersonal dan
minat belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan karakteristiknya. Dengan demikian, model Problem Based
Learning berorientasi pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar di sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan
interpersonal, minat belajar, sekolah dasar.

A.Pendahuluan berorientasi pada penguasaan

Pendidikan merupakan salah pengetahuan, tetapi juga diarahkan
satu faktor utama dalam untuk mengembangkan keterampilan
meningkatkan kualitas sumber daya sosial, kemampuan berpikir kritis,
manusia yang mampu menghadapi kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
tantangan perkembangan iimu serta pembentukan karakter peserta
pengetahuan dan teknologi pada abad didik. Kurikulum Merdeka
ke-21. Proses pembelajaran di menekankan pentingnya
sekolah dasar tidak hanya pembelajaran yang berpusat pada
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peserta didik melalui pengalaman
belajar yang bermakna, aktif, dan
sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan belajar setiap individu.
Oleh karena itu, guru dituntut mampu
merancang pembelajaran yang tidak
hanya meningkatkan hasil belajar
kognitif, tetapi juga mengembangkan
kemampuan interpersonal dan minat
belajar siswa.
Kemampuan interpersonal

merupakan kemampuan individu
dalam menjalin  hubungan sosial
secara efektif melalui komunikasi,
kerja sama, empati, dan penyelesaian
konflik. Kemampuan ini menjadi salah
satu keterampilan penting yang harus
dimiliki peserta didik karena berperan
dalam membangun interaksi positif
selama proses pembelajaran maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
yang memiliki kemampuan
interpersonal yang baik cenderung
lebih mudah bekerja sama dalam
kelompok, menghargai pendapat
orang lain, mampu menyampaikan ide
secara efektif, serta memiliki rasa
percaya diri yang lebih tinggi.
Sebaliknya, rendahnya kemampuan
interpersonal dapat menghambat
proses pembelajaran karena siswa
kurang aktif berkomunikasi, enggan

bekerja. ~sama, dan  kesulitan

beradaptasi dengan  lingkungan
sosialnya.
Selain kemampuan

interpersonal, minat belajar juga
merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan pembelajaran. Minat
belajar mendorong siswa untuk
mengikuti  kegiatan pembelajaran
dengan penuh perhatian, rasa ingin
tahu, dan semangat dalam
menyelesaikan tugas. Siswa yang
memiliki minat belajar tinggi akan
menunjukkan keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran sehingga
berdampak pada peningkatan hasil
belajar. Sebaliknya, rendahnya minat
belajar menyebabkan siswa kurang
antusias mengikuti pembelajaran,
pasif dalam Dberdiskusi, mudah
menyerah ketika menghadapi
kesulitan, serta kurang termotivasi
untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di salah satu
sekolah dasar di Kabupaten Subang,
ditemukan bahwa kemampuan
interpersonal dan minat belajar siswa
masih tergolong rendah. Kondisi
tersebut terlihat dari masih banyaknya
siswa yang kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, kurang aktif

berdiskusi, belum mampu bekerja
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sama secara optimal dalam kelompok,
serta masih rendahnya kemampuan
menghargai pendapat teman. Selain
itu, sebagian siswa menunjukkan
minat belajar yang rendah, ditandai
dengan kurangnya perhatian saat
pembelajaran berlangsung,
rendahnya partisipasi dalam kegiatan
belajar, dan kurangnya motivasi
dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan
belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar
siswa yang beragam.

Salah satu penyebab rendahnya
kemampuan interpersonal dan minat
belajar siswa adalah penerapan
model pembelajaran yang masih
berpusat pada guru. Pembelajaran
cenderung berlangsung secara satu
arah sehingga kesempatan siswa
untuk berdiskusi, memecahkan
masalah, dan berkolaborasi masih
terbatas. Akibatnya, siswa kurang
memperoleh  pengalaman belajar
yang menantang dan bermakna
sehingga keterampilan sosial maupun
motivasi belajarnya belum
berkembang secara optimal. Oleh
karena  itu, diperlukan  model

pembelajaran yang mampu

menciptakan  pembelajaran  aktif,
kolaboratif, dan Dberpusat pada
peserta didik.

Salah satu model pembelajaran
yang dinilai sesuai dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka adalah Problem
Based Learning (PBL). Model ini
menempatkan masalah nyata sebagai
titik awal pembelajaran sehingga
siswa didorong untuk berpikir Kkritis,
mencari informasi, berdiskusi, bekerja
sama, serta menyusun  solusi
terhadap permasalahan yang
dihadapi. Melalui tahapan tersebut,

siswa memperoleh kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan
komunikasi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah secara

bersamaan. Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa PBL mampu
aktivitas

meningkatkan belajar,

keterampilan berpikir Kritis,
kemampuan bekerja sama, dan hasil
belajar siswa.

Meskipun demikian, penerapan
Problem Based Learning saja belum
sepenuhnya mampu  memenuhi
kebutuhan belajar setiap peserta didik
yang memiliki karakteristik, kesiapan,
minat, dan gaya belajar yang berbeda.
Oleh karena itu, penerapan PBL perlu
dipadukan dengan pembelajaran

berdiferensiasi. Pembelajaran
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berdiferensiasi merupakan

pendekatan yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk
konten,

menyesuaikan proses,

maupun produk pembelajaran
berdasarkan kebutuhan belajar siswa.
Melalui pendekatan ini, setiap peserta
didik memperoleh pengalaman belajar
yang sesuai dengan kemampuan dan
karakteristiknya sehingga seluruh
siswa memiliki kesempatan yang

sama untuk berkembang secara

optimal.
Integrasi Problem Based
Learning dengan pembelajaran

berdiferensiasi diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dalam meningkatkan
kemampuan interpersonal dan minat
belajar siswa. Selama proses
pemecahan masalah, siswa tidak
hanya belajar memahami materi,
tetapi juga belajar berkomunikasi,
bekerja sama, menghargai pendapat
orang lain, serta mengembangkan
rasa percaya diri. Di sisi lain,
pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru memberikan
layanan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing
siswa sehingga keterlibatan dan

motivasi belajar menjadi lebih tinggi.

Penelitan mengenai Problem

Based Learning telah banyak
dilakukan dan umumnya
menunjukkan pengaruh positif

terhadap kemampuan berpikir Kkritis,
hasil belajar, maupun keterampilan
pemecahan masalah. Demikian pula
penelitian mengenai pembelajaran
berdiferensiasi menunjukkan bahwa
tersebut

pendekatan mampu

meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar peserta didik. Namun,
penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan Problem Based
Learning berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi untuk mengkaji
pengaruhnya terhadap kemampuan
interpersonal dan minat belajar siswa
sekolah dasar masih relatif terbatas.
Kondisi ini  menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut.
Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada penerapan model
Problem Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi sebagai
strategi pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan
hasil belajar, tetapi juga diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan
interpersonal dan minat belajar siswa
sekolah dasar secara simultan.

Dengan demikian, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan

kontribusi teoretis dalam
pengembangan model pembelajaran
inovatif sekaligus memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran
yang sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh model
Problem Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi
terhadap kemampuan interpersonal
dan minat belajar siswa sekolah
dasar. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pendidik
dalam memilih model pembelajaran
yang mampu mengembangkan

kompetensi akademik maupun
keterampilan sosial peserta didik

secara seimbang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
qguasi experiment karena peneliti tidak
melakukan pengacakan subjek secara
penuh, tetapi tetap membandingkan
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mengetahui pengaruh
perlakuan yang diberikan. Desain

penelitian yang digunakan adalah

Nonequivalent Control Group Design,
yang melibatkan pemberian pretest
dan posttest pada kedua kelompok.
Desain ini dipilih untuk mengukur
perubahan kemampuan interpersonal
dan minat belajar siswa sebelum dan
sesudah penerapan model
pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan pada
semester genap Tahun Ajaran
2025/2026 di salah satu sekolah dasar
negeri di Kabupaten Subang. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
V. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan karakteristik akademik
dan jumlah siswa pada masing-
masing kelas. Sampel terdiri atas dua

kelas, yaitu kelas eksperimen yang

memperoleh pembelajaran
menggunakan Problem Based
Learning (PBL) berorientasi

pembelajaran berdiferensiasi dan
kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model Problem Based
Learning berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi, sedangkan variabel
terikat meliputi kemampuan

interpersonal dan minat belajar siswa
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sekolah dasar. Penerapan

pembelajaran berdiferensiasi
dilakukan melalui penyesuaian proses
pembelajaran berdasarkan kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar siswa
sehingga setiap peserta didik
memperoleh  pengalaman belajar
yang sesuai dengan karakteristiknya.

Instrumen penelitian  meliputi
angket kemampuan interpersonal,
angket minat belajar, lembar
observasi keterlaksanaan
pembelajaran, serta dokumentasi.
Angket kemampuan interpersonal
disusun berdasarkan indikator
kemampuan berkomunikasi, kerja
sama, empati, kemampuan
menghargai pendapat orang lain, dan
kemampuan membangun hubungan
sosial. Sementara itu, angket minat
belajar disusun berdasarkan indikator
perhatian, rasa senang terhadap
pembelajaran, Kketerlibatan dalam
kegiatan belajar, serta keinginan
untuk mengikuti proses pembelajaran
secara aktif. Sebelum digunakan,
seluruh instrumen telah melalui uji
validitas  menggunakan  korelasi
Product Moment Pearson dan uji
reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha untuk memastikan
instrumen layak digunakan dalam

penelitian.

Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian pretest kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kondisi awal
kemampuan interpersonal dan minat
belajar siswa. Selanjutnya, kelas
eksperimen  diberikan  perlakuan
berupa penerapan model Problem
Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi,

sedangkan kelas kontrol mengikuti

pembelajaran dengan model
konvensional. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran
dilaksanakan melalui tahapan
orientasi terhadap masalah,

pengorganisasian siswa dalam
kelompok, penyelidikan  individu
maupun kelompok, penyusunan dan
penyajian hasil pemecahan masalah,
serta refleksi terhadap proses
pembelajaran. Selama proses
tersebut guru menerapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi melalui
penyesuaian aktivitas, sumber belajar,
dan bentuk tugas sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa.
Setelah seluruh perlakuan selesai
dilaksanakan, kedua
diberikan

instrumen  yang sama  untuk

kelompok
posttest menggunakan
mengetahui perubahan kemampuan

interpersonal dan minat belajar.
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Data penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics.
Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan nilai rata-rata,
standar deviasi, nilai maksimum, dan
nilai  minimum  setiap  variabel

penelitian. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, data terlebih
dahulu diuji prasyarat analisis melalui
uji normalitas menggunakan Shapiro—
Wilk dan uji

menggunakan

homogenitas
Levene's Test.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan interpersonal dan minat
belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada taraf signifikansi
5% (a = 0,05). Hasil analisis tersebut
digunakan sebagai dasar dalam
menentukan pengaruh penerapan
model Problem Based Learning
berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan
interpersonal dan minat belajar siswa

sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis
Problem Based Learning (PBL)

pengaruh model

berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan
interpersonal dan minat belajar siswa
sekolah dasar. Penelitian
dilaksanakan pada dua kelompok,
yaitu  kelas  eksperimen  yang
memperoleh perlakuan menggunakan
model Problem Based Learning
berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi dan kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran
konvensional. Pengukuran dilakukan
melalui pemberian pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah
seluruh

rangkaian  pembelajaran

selesai dilaksanakan.

Kemampuan Interpersonal Siswa

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa kemampuan
interpersonal siswa  mengalami
peningkatan yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol. Sebelum diberikan perlakuan,
rata-rata kemampuan interpersonal
siswa pada kelas eksperimen berada
pada kategori

sedang dengan

persentase sebesar 58,99%,
sedangkan setelah penerapan model
Problem Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi
meningkat menjadi 89,06% dengan

kategori sangat baik. Sebaliknya,
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pada kelas kontrol peningkatan yang
terjadi relatif kecil, yaitu dari 48,53%
menjadi 49,80%.

Peningkatan tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning
berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi secara aktif dalam
kelompok, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, serta
bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru.
Aktivitas tersebut secara langsung
melatih  keterampilan komunikasi,
kerja sama, empati, dan kemampuan
menghargai pendapat orang lain
sebagai indikator kemampuan
interpersonal.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang dilakukan pada taraf signifikansi
5%, diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan interpersonal siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa model Problem
Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi
berpengaruh terhadap kemampuan

interpersonal siswa dapat diterima.

Minat Belajar Siswa

Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya peningkatan
minat belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi.
Persentase minat belajar pada kelas
eksperimen meningkat dari 55,48%
sebelum perlakuan menjadi 88,00%
setelah perlakuan. Sementara itu,
kelas kontrol hanya mengalami
peningkatan yang sangat kecil, yaitu
dari 49,17% menjadi 50,67%.

Peningkatan  minat  belajar
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif
memecahkan masalah, berdiskusi,
dan belajar sesuai dengan kebutuhan
serta karakteristiknya mampu
meningkatkan perhatian, rasa senang,
antusiasme, dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
minat belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh
karena itu, model Problem Based

Learning berorientasi pembelajaran
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berdiferensiasi terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap
peningkatan minat belajar siswa

sekolah dasar.

Pengaruh Model Problem Based
Learning Berorientasi
Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi mampu
meningkatkan kemampuan
interpersonal siswa secara signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi, bekerja
sama, menghargai pendapat teman,
serta menyelesaikan konflik melalui
kegiatan diskusi kelompok. Dalam
model Problem Based Learning, siswa
dihadapkan pada permasalahan
kontekstual yang harus diselesaikan
secara kolaboratif sehingga interaksi
sosial terjadi secara alami selama
proses pembelajaran.

Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi semakin memperkuat
efektivitas model tersebut karena guru
memberikan layanan pembelajaran

yang disesuaikan dengan kesiapan

belajar, minat, dan karakteristik siswa.
Strategi ini memungkinkan seluruh
siswa berpartisipasi secara optimal
sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Akibatnya, siswa menjadi
lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, lebih aktif
bekerja sama, dan memiliki hubungan
sosial yang lebih baik dengan teman
sekelas.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman belajar
aktif dan interaksi sosial.
Pembelajaran yang melibatkan
kolaborasi dalam pemecahan
masalah memungkinkan siswa
membangun pemahaman secara
bersama-sama sekaligus
mengembangkan keterampilan
interpersonal. Oleh karena itu,
Problem Based Learning menjadi
salah satu model pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan

kompetensi abad ke-21, khususnya

kemampuan komunikasi dan
kolaborasi.
Selain meningkatkan

kemampuan interpersonal, penelitian
ini juga menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning berorientasi

pembelajaran berdiferensiasi mampu
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meningkatkan minat belajar siswa.
Peningkatan tersebut terjadi karena
siswa memperoleh  pengalaman
belajar yang lebih bermakna melalui
penyelesaian masalah yang dekat
sehari-hari.

dengan kehidupan

Pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi  berbagai sumber
belajar, berdiskusi, serta
mempresentasikan hasil kerja mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu,
perhatian, dan motivasi belajar.
Pembelajaran berdiferensiasi
turut berkontribusi terhadap
peningkatan minat belajar karena guru
tidak lagi memberikan perlakuan yang
sama kepada seluruh  siswa,
melainkan menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan
belajar masing-masing. Pendekatan
tersebut menciptakan suasana belajar
yang lebih nyaman, menyenangkan,
dan menantang sehingga siswa lebih
antusias mengikuti pembelajaran.
Temuan penelitian ini
mendukung berbagai hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning mampu
meningkatkan aktivitas belajar,
motivasi belajar, kemampuan berpikir
kritis, dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi

baru dengan  mengintegrasikan

Problem Based Learning dan
pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan
interpersonal dan minat belajar secara
bersamaan pada siswa sekolah dasar.
Integrasi kedua pendekatan tersebut
menjadi nilai kebaruan (novelty)
penelitian karena pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan sosial
dan motivasi belajar siswa sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa guru sekolah
dasar dapat menjadikan Problem
Based Learning berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi sebagai
alternatif model pembelajaran inovatif.
Melalui penerapan model tersebut,
pembelajaran menjadi lebih aktif,
kolaboratif, berpusat pada peserta
didik, serta mampu mengakomodasi
keberagaman karakteristik  siswa.
Dengan demikian, kualitas proses
pembelajaran di sekolah dasar dapat
ditingkatkan tidak hanya dari aspek
akademik, tetapi juga dari aspek

sosial dan afektif

D. Kesimpulan
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Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berorientasi
pembelajaran berdiferensiasi
berpengaruh positif terhadap
kemampuan interpersonal dan minat
belajar siswa sekolah dasar. Model ini
terbukti meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, empati,
partisipasi aktif, serta perhatian,
antusiasme, rasa ingin tahu, dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dibandingkan
pembelajaran  konvensional, PBL
berorientasi pembelajaran
berdiferensiasi menghasilkan
pengalaman belajar yang lebih aktif,
kolaboratif, bermakna, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa model tersebut
layak diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran inovatif dalam
implementasi  Kurikulum  Merdeka
karena tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial
dan aspek afektif siswa. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguiji
penerapan model ini pada jenjang,
mata pelajaran, dan sampel yang
lebih luas serta mengkaji

pengaruhnya terhadap variabel lain,

seperti  berpikir  kritis, kreativitas,

kolaborasi, dan hasil belajar.
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